PROLOG 


Hai semua kenalin nama gue Alena Wanda amira.gue 
pindahan dari SMA Mandala bandung,gue disini mau 
nyeritain apa yang pernah gue rasain sampai buat gue mati 
rasa. 


Gue dipindahin ke sekolah di Jakarta,yang katanya SMA 
favorit.gue pindah ke Jakarta karna nyokap bokap gue 
dipindahin tugas keJakarta. 


Gue di pindah ke sekolah SMA trisatya yang katanya SMA 
favorit di Jakarta. 


Karna gue waktu di Bandung, banyak banget yang benci 
gue,yang bully gue. Dan orangtua gue gak tahan dibandung 
juga gara-gara gue sering di bully. 


gue udh punya sahabat baru yang baik menurut gue,tapi 
menurut kalian gimana gatau yaa. 


Alena Wanda Amira: 
Maaf yaa guys cuma segini prolognya,karna gue juga 


pertama kali buat cerita guys hehehe:). 
Semoga kalian suka:) 


ALENARENO -1 


Dipagi hari jarum jam menunjukkan pukul 06.00 pagi.gadis 
yang baru bangun langsung mandi dan siap-siap mau pergi 
ke sekolah karena hari ini hari pertama dia sekolah. 


Gadis itu bernama Alena Wanda amira . 


Alena udah siap,dan memakai seragam sekolah SMA 
trisatya. Dia turun dari tangga dan menghampiri 
keluarganya yang ada dibawah. dia ke meja makan karena 
keluarganya udah ada disana menunggunya, ada 
kakaknya,bunda,sama ayah. 


Alena buru-buru karena takut nanti dia telat karena ini 
adalah hari pertama dia masuk sekolah baru "SMA 
trisatya" 


"Yaudah bunda,ayah,Alena berangkat dulu ya.takut nanti 
telat"ucap Alena bergegas keluar dari rumah. 


"Lho kamu gak salaman dulu sama ayah dan bunda?"ujar 
ayahnya. alena buru-buru sampe lupa salaman sama ayah 
dan bunda-nya. 


"Oh iya Alena lupa,hehe" jawab Alena yang tersipu malu 
karena lupa salam sama ayah dan bunda. 


"Yaudah Alena berangkat ya, assalamualaikum!" ucap Alena 
yang bergegas keluar. 


"Waalaikumsalam!" jawab ayah, bunda,sama kakak yang 
bebarengan. 


"Hati-hati dijalan! Mang Diman kalo bawa mobil jangan 
ngebut ya!"ucap bunda. 


"Ya bu,gak akan ngebut nanti saya!"jawab mang diman. 


"Yaudah Alena berangkat ya,bund yah. Dadaa!"ucap Alena 
sambil melambaikan tangannya. 


dokkak 


Mobil Alena udah sampai di depan gerbang SMA trisatya. 


Alena pun bergegas masuk ke sekolah itu. Alena 
yakin,semoga Alena disini dapat temen baru yang baik. 


"Anjirt,bagus banget sekolahnya.cowoknya disini juga 
ganteng-ganteng.beda sama sekolah gue yang dibandung" 
batin Alena. 


Ya memang sekolahnya bagus.namanya juga SMA favorit di 
Jakarta.dan katanya disini terkenal karena cowoknya 
ganteng-ganteng dan ceweknya cantik-cantik. 


Dan secara gak sengaja Alena nabrak seorang perempuan 
yang Alena gak kenal sama sekali. 


"Aduhh...eh maaf ya,gue gak sengaja.."ucap Alena yang gak 
sengaja nabrak seorang perempuan. 


"ya gapapa kok..oh iya Lo murid baru yaa.."tanya 
perempuan itu yang lagi bersama teman-temannya. 


Alena mengangguk. 


"Kenalin nama gue Gabriella Joey Valerie,panggil aja 
gabriell".ucal gabriell yang mau kenalan sama Alena. 


Alena pun membalas jabatan tangannya."oh iyaa,jnama gue 
Alena Wanda Amira,panggil aja Alena"jawab alena sambil 
senyum. 


"Oh..eh kenalin ini temen gue"ucap gabriell yang ngenalin 
teman-temannya ke Alena. 


"Kenalin nama gue Vera rosemarie,panggil gue Vera"ucap 
Vera. 


"Gue Audrey Valencia, panggil gue cia atau Audrey,atau 
Valen "ucap cia. 


"Banyak bener nama panggilan Lo?"jawab Alena sambil 
terkekeh. 


Mereka semua pun tertawa apa yang baru saja diomongin 
cia. 


"Nama gue tu langka! makanya nama panggilan gue 
banyakk!"jawab cia sambil terkekeh. 


"Udah-udah, panggil cia aja al"jawab Vera. 
Mereka pun duduk di taman untuk ngobrol-ngobrol. 
"Oh iya al,Lo pindahan darimana?"tanya cia. 


"Gue pindahan dari SMA Mandala bandung"jawab Alena 
sambil tersenyum. 


"Ohh..itu kan SMA favorit dibandung kan?"jawab gabriell 
sambil membenarkan apa yang barusan di bicarakan. 


Alena pun mengangguk. 


"Oh iya gue lupa. ruang kepsek mana ya,gue gatau soalnya 
hehe"tanya Alena sambil tersenyum,karena dari tadi dia 
nyari ruang kepsek tapi gak ketemu-ketemu. 


"Oh ruang kepsek. Lo tinggal lurus aja terus Lo belok 
kanan,nah disitu ruang kepsek-nya"jawab gabriell sambil 


menunjuk apa yang diarahkan. 
"Ohh thanks ya,kalo gitu gue cabut dulu"ucap Alena. 


"Ohh oke,kita juga mau cabut ke kelas"jawab Vera. 


AKK 


Alena pun berjalan ke arah ruang kepsek yang tadi dikasih 
tau sama gabriell. 


Tanpa gak sengaja Alena menabrak seorang laki-laki yang 
tubuhnya tinggi dari Alena. Karna tubuh Alena pendek jadi 
lebih tinggi cowoknya. 


"Lo kalo jalan punya mata gak sih!!"ucap cowok itu sambil 
marah-marah. 


"Setau gue kalo jalan itu pake kaki bukan mata!"jawab 
Alena penuh penekanan. 


Sontak membuat laki-laki itu mendongak dan menatap 
Alena. 


Gabriella Joey Valerie : 
Vera rosemarie: 
Audrey Valencia : 


Cantik-cantik banget yaa ceweknya,hehe. 

Siapa yaa cowok yang ga sengaja ditabrak alena itu? 
Kalian pasti bingung siapa kakaknya Alena besok aku 
kasih tau guys. 

Jadi kalo kalian ingin tau jangan lupa vote ya dan 
komen 
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Sontak membuat laki-laki itu mendongak dan menatap 
Alena. 


"Lo berani sama gue,hah!?"ucap cowok itu dengan kasar. 
"M-maaf,ya tapi gausah ngegas juga kali"jawab Alena. 


"Mau Lo apa hmm?!"ucap cowok itu."mau ribut sama gue! 
Lo belum tau gue!!"tambah cowok itu sambil mendekat ke 
Alena. 


"P-permisi gue mau jalan"jawab Alena gugup karena 
tubuhnya dekat dengan cowok itu. 


Sontak membuat laki-laki itu menatap Alena aneh. 


Siapa sih dia,kok gue baru liatt ya,murid baru?batin laki-laki 
itu. 


Laki-laki itu pun pergi ke kelasnya. 


kakak 


"Permisi"ucap Alena 
"Iya,masuk"jawab pak Sutomo. 


"Saya Alena pak,pindahan dari Bandung"ujar Alena. 
"Oh kamu Alena pindahan dari Bandung?"jawab pak Sutomo 
sambil senyum. 


"Iya pak.hehe"ucap Alena 
"Kamu masuk kelas 11 IPA 1"jawab pak Sutomo. 


"Oh iya pak"ucap Alena 
"Kamu bareng saya ya,saya wali kelas 11 IPA 1"jawab Bu 


Sarah. 


"Oh iya Bu"jawab Alena. 
"Mari ikut saya"ujar Bu Sarah sambil mengajak Alena. 


dokkak 


Sesampainya di kelas,ternyata Alena sekelas sama 
gabriell,Vera,sama cia.tapi kok ada yang buat Alena 
aneh,ternyata Alena sekelas sama cowok brengsek itu. 


"Ayo masuk"ucap Bu Sarah. 
Alena tersenyum malu. 


"Semua duduk ,saya mau kenalin kalian sama murid baru. 
Silahkan perkenalkan diri kamu"ujar Bu Sarah untuk 
mempersilahkan untuk memperkenalkan dirinya. 


"Hai semua,kenalin nama gue Alena wanda Amira, que 
pindahan dari SMA mandala Bandung. Salam kenal"jawab 
Alena sambil tersenyum. 


"Hai Alena"jawab bebarengan. 
"Baik semua. Kamu duduk disebelahnya cia ya?"ucap Bu 
Sarah. 


"Oh baik Bu"jawab Alena. 


"Hai"sapa Alena ke cia. 

"Hai,gak nyangka gue kalo kita sekelas"jawab cia. 

"Al,gue gak nyangka sumpah kalo kita sekelas"ucap 
Gabriell. Vera pun mengangguk membenarkan ucapan 
gabriell. 


"Hehehe,gue juga kali"jawab Alena. 
Tanpa Alena tau ada yang menatap dirinya dari kejauhan. 


Maaf kalo cuman segini,aku juga mikir ceritanya 
gimana?!. 
Jangan lupa vote and komen yaa . 
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"Hehehe,gue juga kali"jawab Alena. 
Tanpa Alena tau ada yang menatap dirinya dari kejauhan. 


Kring kring kring 
Bel istirahat berbunyi. Alena dan teman-temannya pergi ke 
kantin dan mencari tempat duduk. 


"Kalian mau pesen apa?"tanya Vera. 
"Samain aja ver"jawab Alena,cia,gabriell bebarengan."oh 
oke"jawab Vera. 


"Oh iya mereka siapa sih?"tanya alena. "Oh mereka Geng 
blackcarlos, yang isinya cogan semua. Geng mereka cukup 
kenal di Jakarta"jawab gabriell. 


"Ohh,terus laki-laki yang dipojok itu siapa?"tanya Alena lagi. 
"Yang Lo tunjuk itu namanya Adrian Reno,dia adalah ketua 
geng blackcarlos"jawab gabriell lagi. 


Adrian Reno adalah ketua geng blackcarlos. Dia juga cukup 
terkenal di kalangan sekolah SMA trisatya,bukan di SMA 
trisatya aja di seluruh sekolah pun kenal Reno,nama 
panggilannya adalah Reno,dia cukup di gemari sama sluruh 
kaum hawa. 


Dan geng blackcarlos adalah geng terkenal di Jakarta yang 
isinya cogan semua. Yang paling ganteng diantar geng 
blackcarlos adalah Reno. 


Yang dipinggir Reno adalah arka Revano panggil aja Vano. 
Dia adalah temen geng-nya Reno,katanya sih dia lucu. 


Sedangkan didepan Vano adalah Varrel  rovalno 
panggilannya varrel.yang didepan Reno adalah Wisnu 
Januar panggilannya Wisnu dan masih banyak lagi. 


"Memang mereka terkenal ya,kok banyak banget?"tanya 
alena. 


"Terkenal banget malahan,apalagi ketua geng-nya si 
Reno,dia lebih terkenal dari mereka semua.banyak yang 
suka sama Reno"jawab gabriell panjang. 


"Oh"ucap Alena ber-oh ria. 


"Makanannya datang!"ucap Vera yang baru datang dengan 
membawa makanan di nampan. 


"Lama bener sih ver,gue dicuekin tau gak disini?!"ujar cia 
yang cemberut. 


"Oh iya kita lupa kalo ada Lo ci"ucap Alena sambil terkekeh. 


"Lo kira gue apaan Al,setan apa!!"jawab cia sedikit tegas 
namun lucu. 


"Ya sorry kita berdua lupa,soalnya dari tadi Alena nanya 
tentang mereka"ucap Gabriell sambil menunjuk ke arah 
tempat duduk pojok. 


Cia,Vera pun melihat apa yang ditunjuk gabriell."maksud Lo 
mereka yang ada di pojok?"tanya Vera. 


"Ya iyalah siapa lagi cia!"jawab gabriell. 
"Oh,Al mendeng Lo gausah nyari masalah deh sama 
mereka,apalagi sama ketuanya Reno".jawab cia 


"Kenapa?"tanya Alena."pokoknya gaboleh Al,kalo Lo buat 
masalah sama dia, bisa-bisa Lo kena masalah terus 


nanti"jawab gabriell. 
"Oh yaudah "jawab Alena. 


Maaf kalo sedikit soalnya tadi pake acara listrik mati 
segala. 

Kalo mau lebih banyak insyaallah besok aku buat 
yang lebih banyak. Makasih semua udah buat aku 
semangat. 

Jangan lupa follow Ig: Pramuditaayu15. 
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Setelah mereka dari kantin mereka ber-4 pun langsung 
masuk ke kelas. 


Pelajaran pun dimulai,Alena yang duduk sama cia di 
depan,sedangkN Gabriella dan Vera duduk sebangku di 
belakang Alena dan cia. 


Dan yang paling pojok belakang adalah Reno sama teman- 
temannya. 


Jam terakhir pun selesai. 

Kring kring kring 

Bel pulang pun berbunyi,semua anak-anak langsung pada 
keluar. 


Sedangkan kelas 11 IPA 1 sudah keluar kelas dari tadi 
sebelum bel berbunyi.karna itu kebiasaan dari kelas 11 IPA 
L. 


Alena sekarang di depan halte sekolah,dia lagi nungguin 
pak supir yang menjemput dirinya. 


Tanpa dirinya sadari mobilnya udah ada di depan halte 
tersebut. 


"Ayo non"ucap pak supir.karna tadi Alena 
melamun,sekarang lamunannya pun buyar karna di 
kejutkan oleh pak supirnya. 


"Oh iya pak"jawab Alena. 


"Langsung pulang aja nih non?gak pergi kemana 
dulu?"tanya pak supir. 


"Gak pak langsung pulang aja,soalnya Alena lelah mau 
tidur"jawab Alena lemas. 


"Oh oke non"ujar pak supir 


Sesampainya di rumah Alena langsung pergi ke kamarnya 
ganti baju dulu langsung naik ke atas kasur. 


Karna dirumah gak ada siapa-siapa jadi mendingan Alena 
tidur karena capek tadi nulis banyak di sekolah. 


Malam pun tiba,Alena,kakaknya,bunda,ayah sekarang ada 
di ruang tengah yang lagi nonton tv. 


"Oh iya dek, gimana tadi sekolahnya? "tanya bunda. 


"Biasa-biasa aja bund,kenapa emangnya bund?" Jawab 
Alena dan berbalik nanya. 


"Gapapa cuman nanya doang"ujar bunda. 


"Oh iya bund,Alena udah punya temen baru Iho disekolah 
Alena"ucap Alena sambil tersenyum senang. 


"Oh yaa,bagus dong kalo anak bunda udah punya temen 
baru"jawab bunda antusias karna anaknya sekarang punya 
banyak temen. 


"Kenal sama cowok-cowok disitu gak?katanya cowok 
disekolah kamu ganteng-ganteng yaa?"goda kak Alvin. 


Alvin addison dia adalah kakaknya alena. Alena adalah Anak 
kedua dan dia punya kakak satu yaitu kak Alvin,dia 
Ganteng Iho guys.hehehe 


"Apaan sih kak?aku belum kenal sama semuanya.alena 
cuman kenal sebagian doang"jawab Alena tersipu malu. 


Yang dikatakan kak Alvin benar, sekolahnya adalah banyak 
banget cowok ganteng sama cewek cantik. 


"Lah kok kayak malu gitu?pasti udh kenal yaa?"lagi dan lagi 
kak Alvin goda Alena. 


"Apaan sih kak belum!!yang aku kenal cuman 
Reno,Vano,Wisnu,Varrel dan ada lagi cuman aku 
lupa,mereka itu sekelas aku kak!!kenapa sih kak Alvin 
banyak nanya!?jawab Alena bingung dengan kakaknya 
yang satu ini. 


"Reno?kamu kenal"tanya kak Alvin. 
"Kenal kak,dia temen sekelas aku.kenapa emangnya?"jawab 
Alena. 


"Oh gapapa cuman nanya doang.hehehe"ujar kak Alvin. 


"Udah ah aku mau balik ke kamar,aku udah ngantuk.besok 
kan aku sekolah"ucap Alena. 


"Yaudah sayang tidur sana,besok bangun pagi-pagi biar gak 
telat sekolahnya"ujar bunda yang dianggukin oleh ayah dan 
kak Alvin. 


"Yaudah Alena tidur ya,good night semua"ucap Alena sambil 
pergi ke kamarnya. 


Adrian Reno: 
Alvin addison : 


Maaf ya guys kalo gak nyambung.aku buatnya sambil 
maskeran wajah guys.aku juga lagi mikir gimana 


lanjutannya nanti,makanya kasih aku semangat. 
Jangan lupa vote,follow,and komen buat aku nambah 


semangat buatnya. 
Jangan lupa follow me Instagram: Pramuditaayu.5. 
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Ku ingin kau selamanya denganku.. 


Teman cintaku 
Devano/Aisyah 


D 


i pagi hari keluarga Alena udah pada ngumpul di meja 
makan. 


"Yaudah Alena langsung berangkat ya"ucap Alena. 


"Berangkat bareng kak Alvin aja ya dek"jawab bunda. 
"Yaudah deh,ayo kak"ajak Alena ke kak Alvin agar cepat- 
cepat. 


"Bentar dek kakak mau nyiapin buku nya dulu!"jawab kak 
Alvin. 


"Lama banget sih kak,gak dari tadi nyiapinnya. nanti aku 
terlambat Iho"ujar Alena tergesa-gesa agar tidak terlambat. 


"Iya-iya sabar atuh dek"jawab kak Alvin tergesa-gesa 
menyiapkan bukunya. 


"Yaudah ayo.."ajak kak Alvin. "Kita berdua berangkat ya 
bund"ucap Alena. 


"Iyaa, hati-hati kak bawa mobilnya"jawab bunda. "Iya bund 
nanti kakak gak ngebut kok"ujar kak Alvin. 


Mereka pun salaman sama bunda. Sedangkan ayahnya udah 
berangkat dari tadi pagi karena pergi ke luar kota ada 
pekerjaan. 


Sesampainya di depan gerbang Alena turun dari mobil. 


"Yaudah kak aku masuk ya"ujar Alena. "Yaa,belajar yang 
baik yaa disekolah"jawab kak Alvin memberi semangat ke 
Alena. 


"Iya-iya kak. Dadaa"ucap Alena. Mobil kakaknya pun udah 
melaju meninggalkan sekolah SMA trisatya. 


Alena pun berjalan menuju kelasnya.tiba-tiba ada orang 
yang gak sengaja nabrak Alena. 


Aduhh.... 


"Gimana sih kalo jalan. lihat-lihat dong kalo jalan, gatau apa 
kalo di depannya ini ada orang!"ucap Alena sedikit tegas. 


"Sorry...gue tadi gak liat kalo ada orang disini"jawab laki-laki 
itu dengan santai. 


Bentar kayak kenal suaranya. Batin Alena. 


Alena pun berdiri,yang tadinya jatuh ke lantai sekarang 
Alena sudah berdiri. 


Reno? Dan ternyata seorang yang gak sengaja nabrak Alena 
adalah reno. 


Iya Reno, maksudnya Adrian Reno. 


"Lo kira gue apa hah!?setan?dari tadi gue disini jalan. Lo 
nya aja yang jalan kayak orang gila"jawab Alena gak ada 
takut sama sekali sama Reno. 


Katanya semua murid disini pada gak berani sama Reno,tapi 
kenapa Alena gak takut ya. Kayak biasa aja gitu. 


"Lo berani ngegas sama gue hah! Lo gak takut gitu sama 
gue!?"jawab Reno dengan sedikit tegas. 


"Ngapain gue takut sama lo, kita kan sama-sama manusia. 
Kenapa harus takut.emang Lo setan ya sampe ditakutin 
seluruh siswa disini"jawab alena sedikit terkekeh. 


"Lo berani ngejek gue kayak gitu hm!"ujar Reno. 
Teman-temannya Reno pun datang menghampiri dirinya. 


"Kenapa bro?"tanya vano sama Reno. "Ini nih anak baru 
berani sama gue"jawab Reno. 


"Loh dia kan anak baru sekelas kita kan?"jawab vano 
membenarkan ucapannya. 


"Mana gue tau"jawab Reno cuek. "Yaelah...heh lo anak baru 
kemarin yang sekelas sama kita kan?kelas 11 IPA 1"tanya 
vano sama Alena. 


Alena pun mengangguk 


"Oh..kenalin gue arka Revano, panggil gue Vano aja"ucap 
Vano. 


"G-gue Alena Wanda Amira, panggil gue Alena"jawab Alena. 


"Oh iya dia Adrian Reno, panggilannya Reno"ujar Vano 
sambil memperkenalkan temannya. 


Gue juga tau kali kalo dia Reno. Batin Alena. 


Disini aku mau tukar cast nya Reno sama kak Alvin 
ya guys. 


Adrian Reno: 


Arka Revano: 


Alvin addison : 


Cuman segini dulu ya guys,soalnya aku ada daring 
hari ini nanti kalo udah selesai daring aku,nanti aku 
buat lagi. 

Jangan lupa follow dulu akunnya baru baca,vote and 
komen. Agar aku nambah semangat. 


ALENARENO -6 
Gue juga tau kali kalo dia Reno. Batin Alena. 


"Kalo gitu gue duluan ya"ucap Alena kepada Vano,Reno dan 
temen-temennya Reno. 


"Oh oke"jawab vano dan dianggukin oleh lainnya. 
Alena pun pergi dari segerombolan geng blackcarlos tadi. 


"Ren cantik Loh,gak mau Lo deketin gitu?"tanya Wisnu 
terkekeh. 


"Alena mana mau sama Reno,tadi aja sifatnya kayak mak 
Lampir gitu!"timpal Varrel terkekeh. "Mending gini deh nanti 
kita buat taruhan gimana,pada setuju gak?"ujar Wisnu. 


"Taruhan apaansih!"jawab Reno. "Udah nanti aja,mending 
kita masuk ke kelas dulu. Taruhannya omongin pas istirahat 
aja" ucap Vano.tumben Vano otaknya cerdas,biasanya yang 
bikin ulah duluan Vano. 


"Nah betul tu,tumben Lo pinter"timpal Wisnu 
terkekeh,sambil mukul-mukul bahunya Vano. 


"Lah gue kan emang pinter gimana sih Lo!"jawab vano 
"Mulai lagi.."timpal Wisnu. 


Mereka pun masuk ke kelasnya masing-masing,karna geng 
blackcarlos bukan dari kelas 11 IPA 1 tapi ada yang kelas 
10,11,12. 


Kedatangan Reno dan temen-temennya yaitu 
Varrel,Vano,Wisnu membuat heboh se kelas. 


"Apaansih mereka semua!"ucap Alena penuh kesal. 


"Lo yang apaan Al, biarin aja sih.mereka emang kayak 
gitu,kalo Reno sama temennya udah masuk ke kelas wah 
heboh nanti satu kelas"jawab Vera panjang. 


"Emang dia artis apa!!"ujar Alena. 
"Ssttt,gila Lo Al,Reno denger tuh,awas Lo ya kena masalah 
sama dia"bisik Gabriell. 


Karena Reno denger ada yang ngatain dia yang gak bener- 
bener,Reno pun menghampiri meja Alena dan cia. 


"Maksud Lo apa hm?!"ucap Reno ketus. 
"Apa!?"jawab Alena biasa. 


“Sstt... Al, Lo gila apa!jangan bantah Reno,kena masalah 
baru tau Lo"bisik cia yang ada di pinggir Alena. 


"Masalah apa sih.."ucap Alena penuh kebingungan. 


"Heh, gue lagi ngomong ya Sama lo!enak bener Lo nyuekin 
gue waktu gue ngomong!"timpal Reno tegas. 


"Tuh kan..gue bilang apa?!Lo sih kalo gue kasih tau gamau 
nurut"bisik Gabriell. 


"Mau ngomong apaansih" ucap Alena."kalo mau ngomong 
ya ngomong!'"tambah Alena lagi. 


"Berani bantah Lo sama gue hah!"jawab Reno penuh 
amarah."udah ren,yang Lo hadepin sekarang cewek bukan 
cowok,tenang!"bisik Wisnu. 


"Awas Lo yaa,masalah kita belum kelar. Gue tungguin nanti 
Lo!"ucap Reno penuh tekanan dan nunjuk ke Alena. 


"Masalah apaansih,gue tu gapernah punya Masalah sama Lo 
yaa!"jawab Alena. 


"Udah apa al,nanti masalah Lo makin banyak sama 
dia!"bisik Gabriell. 


"Iya-iya"jawab Alena. "Ngomong apa Lo tadi!"timpal Reno. 
"Apaa!! Gue gak ngomong sama lo,gue ngomong sama 
gabriell,apaansih geer!" Jawab Alena penuh amarah. 


Reno,Vano,Varrel,Wisnu pun pergi ke bangkunya masing- 
masing. 


Semua anak-anak melihat pertengkaran antara Alena dan 
Reno,mereka pada bingung. 


Berani banget sih dia 

lau! 

Gue aja gak berani sama dia?! 
Itu yang mereka omongin tadi. 


"Ren,ini pertama kali cewek berani sama Lo"ucap Wisnu 
Bingung. 


Karena selama ini cewek pada gak berani sama Reno. 
"Iya ren sumpah deh gue juga"timpal Varrel. 
"Al,Lo hebat banget sih ngelawan Reno?"ujar cia. 


"Tau,gue juga gak nyangka. Gue kasih tau ya ini pertama 
kali cewek disini berani sama Reno"ucap Vera yang 
dianggukin gabriell. 


"Apaansih kalian aneh tau gak sih, ngapain takut.gila 
kalian"jawab Alena. 


Jam pelajaran pun dimulai Bu Sarah masuk ke kelas dan 
pelajaran pertama hari ini adalah fisika. 


Disini aku mau ubah cast-nya Vano 

Varrel rovalno : 

Wisnu Januar : 

Arka Revano: 

Segini dulu ya guys, soalnya tangan aku pegel. 
Jangan lupa follow,vote and komen gak maksa juga 


sih. 
Eitts jangan lupa follow Instagram: Pramuditaayu15. 


ALENARENO -7 


Happy reading 

Kring kring kring 

Bunyi bel jam istirahat pun berbunyi. Alena dan teman- 
temannya langsung ke kantin buat makan. 

Sesampainya di kantin mereka nyari tempat duduk. 


Sekarang mereka udah dapat tempat duduk di sebelah geng 
blackcarlos. 


"Eh kemarin kan yang traktir Vera,sekarang gue deh, 
gimana?" Tanya Alena pada teman-temannya 


"Boleh juga!"jawab cia antusias. Cia itu orangnya 
humoris,dan suka kalo dia di traktir sama teman-temannya. 


"Yaelah, Lo mah kalo denger kata-kata traktir langsung aja, 
sekali-kali kek Lo yang traktir gitu!?"jawab gabriell. 


"Tau Lo cia, sekali-kali kek Lo traktir kita. Ya gak grils!" 
Umpat Vera. 


"Yaa betul tu,besok Lo harus traktir kita. Titik gak pake 
koma!" Ucap Gabriell terkekeh antusias. 


Sontak membuat Alena,Vera,gabriell tertawa. 
"Heh kalian bisa diem gak sih!" Ucap Reno dengan marah. 


Karena Reno terganggu gara-gara mereka,kesabaran Reno 
pun habis. 


"Kita kan punya mulut. jadi sesuka kita dong mau berisik 
atau gak" jawab Alena ketus. 


"Nyari masalah lagi Lo hah sama gue!" Sontak membuat 
Reno berdiri dan menghampiri meja makan ber-4. 


"Al,udah deh gausah nyari masalah sama dia. Bikin pusing 
tau gak nanti!"bisik Vera. 


"Ngomong apa Lo!" Tunjuk Wisnu ke Vera. "Ng-ngakk, g-gue 
gak ngomong apa-apa" jawab Vera sedikit gugup. 


Sontak membuat anak-anak yang di kantin menatap 
mereka. 


Berani banget sih dia 

Tau,anak baru udah kayak gitu 

Kok bisa sih dia gak takut sama Reno. 

Hebat banget dia. 

Semua orang yang ada di kantin menatapnya bingung. 


"G-gue gak nyari masalah,gue cuman butuh perdamaian 
doang" jawab Alena biasa karna dia gak mau masalah ini 
makin panjang. 


"P-E-R-D-A-M-A-I-A-N lo bilang!" ujar Reno mengeja kata- 
katanya 


"Yaa, gue disini cuman butuh temen,bukan nambah 
musuh,ngerti gak?" Ucap Alena tanpa takut sekalipun. 


"Oke, kita damai. Tapi ada satu syarat" jawab Reno antusis 
sambil senyum licik. 


Bener-bener ya Reno damai harus ada syaratnya, apalagi 
nanti kalo pas pacaran, pacarnya betah gak ya sama dia. 


"Damai harus ada syaratnya gitu!" Umpat Alena penuh 
kebingungan. 


"Ada lah masa gak ada!" Jawab Reno senyum licik. 
"Yaudah apa syaratnya?" Tanya Alena kepada Reno. 


"Syaratnya Lo harus mau ikut sama gue kemana aja. Itu 
syaratnya" jawab Reno antusias "gimana mau gak Lo!?" 
Tambah Reno lagi. 


"Harus banget gitu g-gue ikut Lo kemana aja?" Jawab Alena 
sedikit gugup. 


"Iya al, kalo mau kita damai Lo harus mau ikut gue kemana 
aja,kecuali ke toilet" ujar Reno 


"Yaiyalah masa gue ikut Lo ke toilet,gila Lo!" Jawab Alena 
bingung. 


"Mau gak Lo!" Ujar Reno agar Alena mau apa yang dia 
minta. 


"Yaudah deh iyaa gue mau ikutin syarat Lo! Puas kan!" 
Jawab Alena kesal. 


"Lo yakin Al,Reno gak akan ngapain-ngapain Lo,gue takut 
kalo Lo disakitin sama dia?"bisik Gabriell. 


"Heh Lo pasti mikir yang aneh-aneh kan. Lo mikir kalo temen 
Lo ini bakal di apa-apa-in sama Reno. Udah deh tenang dia 
gak bakal nyakitin Alena kok ya gak ren"jawab Varrel 
panjang. 


Reno pun mengangguk membenarkan ucapan Varrel. 


"S-siapa j-juga yang mikir kayak gitu. NG-gak gue cuma 
takut kalo dia disakitin sama Lo" ujar gabriell takut karna 


dirinya takut kalo temennya yang satu ini disakitin sama 
temen cowok yang terkenal fakboy. 


"Gak akan, percaya deh sama gue" jawab Reno. 


Reno sama temennya pun balik ke tempat mereka yang tadi 
diduduki. 


"Oh ya kalian mau pesen apa?"tanya Alena. "Samain aja al" 
jawab Vera. Yang diangguki oleh gabriell dan cia. 


Alena pun langsung pergi nyari makan yang tadi katanya 
samain aja. 


"Taruhannya apaan nih kali ini" tanya Reno pada teman- 
temannya. 


"Taruhannya Lo harus Deket sama Alena sampe Lo pacaran 
sama dia,gimana?" Ujar Wisnu. 


"Bener juga tuh!" Jawab Varrel penuh antusias. 


"Oke kalau gitu gue bakalan Deket sama Alena. Kalo gue 
kalah gimana?" Tanya Alena karna dia ak tau kalo dia kalah 
nanti gimana?. 


"Kalo Lo kalah Lo harus traktir kita semua, ya gak 
guys!"jawab vano. 


"Oke siapa takut" jawab Reno 


Oke guys kalo ada yang aneh sama cerita ini,semoga 
kaian suka. 
Jangan lupa follow Instagram Pramuditaayu15 


ALENARENO -8 


Kring kring kring 
Bel masuk pun berbunyi. Seluruh siswa pun masuk ke kelas- 
nya masing-masing. Termasuk Alena,gabriell,Vera,cia,dan 
geng blackcarlos. 


Suasana kelas 11 IPA 1 riuh karena jamkos. Meski jamkos 
tapi mereka semua melakukan kegiatan yang berbeda- 
beda,ada yang gambar,ada yang gosip terutama para 
cewek,dan yang dipojok belakang ada anak cowok yang 
bermain game termasuk Reno,Vano,Wisnu,Varrel dan masih 
banyak lagi. 


Kring kring kring 
Bel pulang pun berbunyi. Seluruh siswa pun keluar kelas 
untuk pulang kerumahnya masing-masing. 


"AI nanti Lo pulang dijemput sama supir Lo?"tanya gabriell 
penasaran. 


"Iya nanti gue dijemput sama-" belum Alena menyelesaikan 
pembicaraannya tiba-tiba sudah dipotong sama seseorang. 


"Gak,nanti Lo pulang bareng gue" ucap Reno santai. Ya 
seseorang yang memotong pembicaraannya Alena adalah 
Reno. 


Sontak membuat gabriell,via,Vera dan alena bingung."hah!? 
gak nanti gue dijemput sama supir gue'!"ketus Alena karena 
dirinya gak mau pulang bareng Reno. 


"Gue mau ke gramed,jadi Lo harus ikut. Lo ingetkan 
syaratnya apa?" Jawab Reno sambil mengingatkan syarat 
tadi yang habis dia omongin sama Alena. 


"Hh..iya deh iya,gue pulang sama Lo" ucap Alena kesal. 
Dengan terpaksa Alena pulang sama Reno. 


"Al, Lo yakin pulang sama Reno?"tanya cia penasaran. 


"Alena aman kok pastinya sama Reno. Ya gak ren!?" Jawab 
vano sambil membenarkan pembicaraannya. 


Reno pun mengangguk membenarkan ucapannya Vano. 


"Awas ya Lo kalo Lo apa-apa-in dia, kalo Lo berani nyakitin 
dia Lo berurusan sama gue!" Ucap Gabriell penuh 
tantangan. 


"Gak akan kok. Reno itu kalo udah sama cewek dia gak 
bakalan kayak gitu" jawab Varrel. 

"Bener?.."tanya gabriell penasaran karja dua masih curiga 
sama Reno dan temennya. 


"Iya bener gabriell,Lo gak percaya banget sih sama gue!" 
Jawab Varrel. 


"Gue kan cuman nanya. Gue takut kalo dia di apa-apa-in" 
ucap gabriell ketakutan karna dia ga mau temennya yang 
satu ini di permainkan. 


"Udah ngomongnya, yuk" ajak Reno, sambil menggenggam 
tangan Alena. 


Sesampainya di parkiran,mereka berdua naik motor dan 
melaju meninggalkan sekolahan. 


Selama diperjalanan mereka berdua ahanya diam,karna kalo 
mereka berua ngomong pasti gak ada yang denger. Karna 
banyak motor dan mobil lalu lalang. 


Sekarang mereka sudah sampai di gramed dan motor Reno 
pun di parkiran terlebih dahulu. 


Tanpa Reno sadaru sedari tadi,ternyata Alena sedang tidur. 
Seulas senyum terbit di bibir Reno. 


Reno pun geleng-geleng setelah dia senyum. 


Apaansih gila gue,masa gue suka sama alena.gak bakalan. 
Batin Reno 


"Woii bangun udah nyampe"ucap Reno membangunkan 
Alena. 


"Hah?udah nyampe"Alena pun terbangun. "Ehh maaf ya 
tadi gue ketiduran" tambah Alena. 


"Gapapa"jawab Reno cuek. "Yuk masuk"ajak Reno sambil 
menggenggam tangan Alena. 


Sontak membuat Alena kaget,dan jantungnya berdetak 
kencang. 


Mau tau lanjutannya seperti apa. Insyaallah besok 
aku akan buat lagi. 


Kira-kira Reno suka gak ya sama Alena,Aken pun 
suka gak ya sama Reno? Tungguin aja nanti. 


Makasih semua udah mau vote and follow semoga 
aku nambah semangat lagi ya . 
Thanks semua 


ALENARENO -9 


Mereka berdua pun masuk ke gramed. disitu bukunya 
banyak banget. Dan satu hal lagi Reno suka membaca buku 
novel seperti alena. 


"Heh, Lo suka baca buku novel?" Tanya Alena penasaran 
Karena reno sedari tadi sibuk mencari buku yang dirinya 
inginkan. 


"hmm" jawab Reno cuek. Oh ya satu hal lagi Reno itu 
orangnya cuek dan banyak kaum hawa yang menyukai 
dirinya meski dia cuek orangnya, tapi para cewek tidak 
pernah menyerah buat dapet hati si cowok kampret itu. 


"Cuek banget si orangnya, tapi kenapa banyak yang suka 
ya?" Gumam Alena. Tanpa sepengetahuan Alena, reno yang 
sedari tadi sibuk mencari buku sekarang malah senyum- 
senyum sendiri mendengar apa yang barusan Alena bicarain 
meski suaranha pelan. 


"Cewek-cewek suka gue karna gue ganteng" jawab Reno 
santai. "Hidih.. ke pedean banget jadi orang" ujar Alena. 
Lagi dan lagi Reno senyum sendiri tapi kali ini Alena tau 
kalo Reno lagi senyum. 


"Lo senyum ya..?" Tanya Alena penasaran. Karna kata 
temennya, reno itu gak pernah senyum sama orang,kecuali 
sama temen geng-nya. 


Sontak membuat Reno kaget. Gimana Alena bisa tau kalo 
dia lagi senyum. 


"K-kata siapa! Gue gak lagi senyum ya!" Jawab Reno kaget 
tapi ketus. 


"Oh.. masa?tadi gue liat lo senyum tau gak" goda Alena 
sambil terkekeh. 


"Bisa diem gak Lo!" Jawab Reno sedikit tegas. 
"Iya,iya...gue diem deh" ujar Alena cemberut. 


Tanpa gak disengaja Alena menemukan buku yang dari 
duku dirinya inginkan. 


"Eh..ini kan buku All in one yang dari dulu gue pengen" 
ucap Alena saat menemukan buku yang dari duku dia 
inginkan. 


"Lo mau buku itu?"tanya Reno saat ngeliat Alena 
mememgang buku All in one. 


"Boleh?"ujar Alena karna Reno tiba-tiba menawarkan buku 
yang Alena pegang. 


"Kata siapa gak boleh,kalo mau tinggal ambil" jawab Reno. 


"Beneran?" Tanya Alena masih gak percaya. "Iya." Jawab 
Reno santai. 


"Thanks" ucap Alena penuh semangat. 


Mereka disitu udah hampir 1 jam dan sekarang udah jam 
pukul 5 sore. 


"Pulang yuk udah sore nih.." ucap Alena karna takut nanti 
pulang dimarahin. 


"Oh yaudah,yuk" mereka pun menuju ke kasir buat bayar. 
Saat Alena mau bayar bukunya tiba-tiba dibayar oleh Reno. 


Sontak membuat Alena bingung,padahal dia mau bayar 
sendiri. 


"Loh ren,biar gue yang bayar" ucap Alena karna gak mau 
dibayarkan Reno. 


"Udah diem Lo. Yang ngajak kesini siapa?gue kan!" Jawab 
Reno sambil mengambil uang. 


Sesampainya di parkiran mereka cepet-cepet pulang. 


Dijalan mereka saling diam tidak ada yang mau bicara satu 
sama lain. 


"Gue anterin ya?" Tanya Reno kepada Alena. "Gausah turun 
sini aja gapapa" jawab Alena sedikit keras karna takut nanti 
Reno gak denger. 


"Udah,gue anterin. Gak Nerima penolakan" ucap Reno. 


"Rumah Lo dimana?" Tanya Reno karna Reno gak tau jalan 
rumahnya Alena. 


"Jalan melati perumahan 05" jawab Alena keras. 


Motor Reno sekarang berada ada di depan rumahnya Alena. 


"Thanks ya udah mau anterin" ucap Alena sambil 
dianggukin Reno. "Oh ya satu lagi thanks udah mau bayarin 
buku gue" tambah Alena. "Ya" jawab Reno cuek. 


"Kalo gitu gue langsung pulang ya" ucap Reno. "Oh ya.. hati- 
hati dijalan" jawab Alena. 


Motor Reno sekarang udah pergi dari depan rumah Alena. 


"Siapa itu dek?" Tanya kak Alvin karna tadi dia liat adeknya 
dianterin seorang cowok. 


"Oh tadi kak,temen aku" jawab Alena. "Terus darimana 
sampe pulang jam segini?"tanya kak Alvin. 


"Tadi habis dari gramed beli buku" jawab Alena santai. 
"Yaudah kak aku ke kamar dulu ya,mau mandi" tambah 
Alena sambil menaiki anak tangga. 


"Oh ya" jawab kak Alvin. 


Malam hari pun tiba,Alena yang sedang nonton tv 
dikamarnya sambil bermain handphone. 


Tiba-tiba ada notifikasi dari handphone itu. Tapi gak tau dari 
siapa karma Alen gak kenal nomor itu. 


Reno 
Hai 
19.57 PM 


Alena 
Iya, ini siapa? 


19.57 PM 


Reno 
Ini gue Reno 


19.58 PM 


Alena 
Oh Lo ren. Lo dapet nomor gue darimana? 


19.59 PM 


Reno 
Dari temen Lo. 


19.59 PM 


Alena 
Oh... 
Udah ya gue mau tidur udah jam 8 takut besok telat. 


20.00 PM 


Reno 
Oh,mau gue jemput gak besok. 


20.00 PM 


Alena 
Gausah gue bisa berangkat sendiri kok. 


20.01 PM 


Reno 
Yakin? 


20.01 PM 


Alena 
Iya Reno. Udah ya gue mau tidur 


20.02 PM 


Reno 
Ok. 
Goodnight 


20.02 PM 


Alena 
Hah? 
Oh ya too. 


20.04 PM 


Alena mematikan handphone nya dan tiba-tiba Alena 
senyum-senyum kayak orang gila. 


"Huh apaan sih gue,gila. Lo gak mungkin suka sama Reno. 
Amit-amit deh" gumam Alena sendiri. 


Gimana ceritanya pasti aneh kan . Gimana kalo nanti 
Alena dan Reno Saling suka guys,gawat nanti. 


Oh ya jangan lupa vote,komen, follow. 
Dan jangan lupa follow Instagram : Pramuditaayu15 


ALENARENO -10 
Keesokan hari-nya. 


"Pagi semuaa!!" Teriak Alena kepada keluarganya yang ada 
dibawah. 


"Pagi.." jawab bebarengan. 


Alena pun duduk di ruang makan,ia duduk di sebelah kak 
Alvin. 


"Oh iya dek.. kakak mau nanya" tanya kak Alvin sambil 
makan. 


"Tanya apa kak?"jawab Alena. "Kamu kenal Reno dari 
mana?" Ucap kak Alvin. 


Kenapa tiba-tiba kak Alvin tanya tentang Reno. Emang dia 
kenal Reno? 


"Kenal dari temen" jawab Alena santai. "Kamu hati-hati ya 
sama dia" ucap kak Alvin. 


Dahi Alena berkerut mengisyaratkan bahwa dia bingung. 
Dia bingung maksudnya kak Alvin itu apa. 


"Maksudnya kak Alvin?kenapa aku harus hati-hati?" 
Bingung Alena dengan kakaknya sendiri. 


"Ya pokoknya harus hati-hati.inget ya perintah kakak?" 
Jawab kak Alvin. 


"Iya..iya kak..Alena bakal inget kok" ucap Alena. 


Maksudnya kak Alvin apa?kenapa gue harus hati-hati sama 
reno.emang kak Alvin kenal?batin Alena. 


Tiba-tiba ada bunyi notifikasi masuk dari handphone Alena. 
Reno 

Gue jemput! 

06.30 AM 


Alena 
Gak usah,gue bisa bareng sama kakak gue. 
06.30 AM 


Reno 
Gak Nerima penolakan. 
06.30 AM 


Nyebelin banget sih dia! Batin Alena. 


"Siapa dek?" Tanya kak Alvin karena dirinya melihat Alena 
main handphone-nya. 


"Hah? I-itu temen aku kak" jawab Alena gugup karna takut 
nanti kakaknya tau kalo dia tadi lagi chat-an sama Reno. 


Kak Alvin pun mengangguk. 

Tingg 

Tiba-tiba bel rumah Alena berbunyi. ART dirumah Alena 
menghampiri ke meja makan. 


"Permisi Bu didepan ada temennya non Alena" ucap ART 
kepada bunda-nya Alena. 


"Oh iya Bi nanti Alena ke depan" jawab Alena,agar kakaknya 
gak curiga. 


Alena takut nanti kak Alvin tau kalo yang Dateng itu Reno. 


"Cowok apa cewek bi?" Tanya kak Alvin curiga. 


Aduhh gimana nih kalo kak Alvin tau? Batin Alena. 


"Itu den cowok" jawab ART tersebut. Sontak membuat Alvin 
kaget. 


"Yaudah bund aku berangkat ya, takut telat nanti" jawab 
Alena bergegas keluar agar kak Alvin gatau kalo yang 
Dateng adalah Reno. 


"Oh, hati-hati dek" jawab bunda. Alena pun bergegas keluar 
rumah,tapi kali ini Alvin mengikuti dirinya dari diem-diem . 


Alena pun menghampiri Reno yang ada didepan pintu. 


"Kan gue udah bilang, gausah jemput gue" ucap Alena 
ketus. 


"hm" jawab Reno cuek. Tiba-tiba Alvin menghampiri mereka 
berdua. 


"Loh ren" ucap kak Alvin. Alena kaget kenapa tiba-tiba kak 
Alvin ada disini. 


Aduh gimana nih,gue takut kalo kak Alvin marah. Batin 
Alena. 


"Loh bang" jawab Reno kebingungan,kenapa mereka bisa 
tinggal serumah. 


"Eee.. g-gini dia kakak gue" ucap Alena agar suasana gak 
awkward. 


Sontak membuat Reno kaget, karna ini pertamakali liat 
Alvin, karna sudah lama dirinya gak ketemu Alvin lagi. 


"K-kalian berdua kakak adik?" Tanya Reno masih gak 
percaya. 


"Iya kita berdua kakak adik, kenapa ren?" Jawab Alena 
bingung karna sedari tadi Reno bersikap aneh. 


"Oh" ujar Reno. 
"Ayo berangkat,nanti terlambat loh" ucap alena.karna sedari 
Reno pun mengangguk. 


"Kak kita berangkat ya" ucap Alena. Kak Alvin pun 
mengangguk. 


Didalam perjalanan mereka tidak berbicara satu sama lain. 


"Ren,Lo kok bisa kenal sama kakak gue?" Tanya 
Alena,karena dirinya gak tau kalo Reno sama kakaknya 
saling kenal. 


Reno sama sekali gak menggukris. 


Maaf kalo dikit soalnya buatnya di sekolahan.hehe. 
Btw makasih buat kalian udah mau membaca cerita 
aku. 


SEE YOU NEXT TIME 


ALENARENO -11 


Mereka berdua pun berjalan menuju kelas 11 IPA 1. 


Alena merasa risi karna dirinya dilihat banyak orang di 
lorong sekolah. 


Dia bukannya murid baru itu ya 

Berani banget dia berangkat bareng sama Reno 

Gue iri tau 

Begitulah cibiran orang-orang yang ada di lorong sekolah. 


Alena melirik Reno sekilas dia bingung kenapa Reno biasa 
aja di lihat banyak orang. 


Kok dia biasa aja ya,gak risi. Batin Alena. 


Yaiyalah Reno biasa aja,karna Reno sudah biasa dilihat 
banyak orang. 


"Lo kok biasa aja sih dilihat banyak orang,gue kok risi ya" 
ucap Alena. 


"Gue dah biasa" jawab Reno cuek. 
Mereka berdua pun sampai dikelas mereka berdua. 


Semua anak yang ada dikelas menatap Alena dan Reno 
aneh. 


"Wihh udah berangkat bareng aja nih" bisik Wisnu. 
“Ssstt" jawab Reno agar Alena tidak mendengarnya. 


Alena dan Reno pun duduk di bangkunya masing-masing. 


"Al, Lo kok mau sih berangkat bareng sama dia" ucap 
Gabriell. 


"Ya..mau gimana lagi,gue dipaksa buat ikut" jawab Alena 
pasrah. 


"Dipaksa buat ikut?" Ucap Vera membenarkan ucapannya. 
Alena pun mengangguk. 


"Gue udah gak ngerti deh mau gimana lagi sama lo" ucap 
cia. 


"Maksud Lo?" Tanya Alena karna tiba-tiba cia bicara kayak 
gitu. 


"Maksud gue,gue ini pertama kali liat Reno berangkat 
bareng sama cewek" jawab cia. 


"Pertama kali?" Ucap Alena membenarkan ucapannya yang 
tadi. 


"Iya,semua anak disekolah ini baru pertama kali liat Reno 
berangkat bareng cewek,ya kecuali sama anak kelas 11 IPS 
2" ujar gabriell. 


"Hah? Anak kelas 11 IPS 2? Emang dia siapanya Reno?" 
Tanya Alena karna dirinya gak tau apa-apa. 


"Nanti Lo lama-lama tau,siapa dia" jawab Vera,karna melihat 
Alena bingung. 
Hari ini jadwal olahraga kelas 11 IPA 1. Semua murid kelas 


11 IPA 1 pun keluar kelas. 


Alena dan teman-temannya pun ikut olahraga. Tapi aslinya 
mereka ber-4 males ikut olahraga soalnya panas katanya. 


Hehe maklum cewek,takut item. 


Karna jam olahraga udah selesai semua melakukan kegiatan 
yang berbeda-beda. 


Untuk para cowok ada yang main futsal,dan basket. 


Para cewek kegiatannya ya gibah,atau bicara di bawah 
pohon. 


Alena,gabriell, Vera dan cia sekarang duduk di bawah 
pohon,karena cuacanya panas. 


Alena yang sedari tadi melihat Reno main basket, 
sedangkan Vera, gabriell dan cia main sendiri. 


Reno adalah ketua pemain basket,dia ikut ekskul bola 
basket. Jadi Kenapa para cewek suka Reno 
Karena,ganteng,berdamage dan banyak lah. 


Reno yang tadi tidak menyadari kalo Alena menatapnya dari 
kejauhan,Reno pun menoleh dan mengetahui kalo sedari 
tadi Alena menatapnya saat main basket. 


Alena yang tadi menatap Reno pun salah tingkah karna 
kepergok Reno. 


Reno yang melihat Alena salah tingkah pun tertawa kecil. 
"Kenapa bro?" Tanya vano karna liat Reno ketawa. 
"Hah?itu Alena" jawab Reno polos. 


"Lo udah Deket nih sama dia" ujar Vano karena ngeliat 
sahabatnya yang satu ini aneh. 


"Ya." Jawab Reno ketus. "Inget ya bro,ini cuman taruhan. 
Awas kalo Lo suka sama dia,Lo inget kan kalo dia cuman 


bahan taruhan" ucap Verrel dan di anggukin wisnu 


"Iya gue inget" jawab Reno. "Kalo nanti Lo suka sama Alena 
gimana?" Tanya Wisnu goda Reno. 


"Kurang ajar Lo,mau gue getak kepala Lo!" Jawab Reno 
marah. 


"Pokoknya Lo jangan sampe suka Ama dia,bisa nambah 
masalah nanti" jawab Verrel. 


"Iya..iya gue tau,gue gabakalan suka sama dia" jawab Reno 
ketus. 


Tanpa mereka sadari ada Vera yang tadi nguping 
pembicaraan mereka ber-4. 


Karna tadi dia disuruh temennya buat beli minuman. 


Karna Reno dan teman-temannya lagi duduk di pojok,Vera 
lewat situ biar cepet menghampiri teman-temannya. 


Flashback on 


Alena dan teman-temannya lelah habis olahraga,jadi 
tenggorokan mereka kering. 


Mereka nyuruh Vera buat beli minuman. 


"Ver beliin minum dong" ucap Gabriel! 
"nitip" ujar Alena. “Gue juga dong ver" ucap cia sambil 
senyum ke arah Vera. 


"Bener-bener ya kalian,oke deh gue beliin. Tunggu disini ya 
kalian" jawab Vera jutek. 


Vera pun berjalan menuju ke kantin untuk beli minuman. 


"Mang Jaja beli minum 4 dong" ucap Vera ke mang Jaja 
"Minuman apa neng" jawab mang Jaja. 


"Aqua mang Jaja" jawab Vera. "Oh tunggu neg mang 
ambilin" jawab mang Jaja dan dianggukin Vera. 


“Ini neng" ucap mang Jaja sambil memberikan minumannya. 
Vera pun memberikan uangnya ke mang Jaja. 
Vera pun berjalan menuju ke teman-temannya. 


Karna Vera ingin cepet menghampiri teman-temannya, Vera 
pun berjalan ke arah Reno dan temen-temennya. 


Vera yang kepo dengan pembicaraannya mereka pun, Vera 
ngunout di baliak tembok yang agak Deket sama Reno dan 
temennya. 


"Kenapa bro?" Tanya vano karna liat Reno ketawa sendiri. 
"Hah?itu Alena" jawab Reno polos. 
Vera mengerutkan keningnya. 


"Kenapa mereka ngomongin Alena ya" ucap Vera pelan agar 
hak terdengar Reno. 


"Lo udah Deket nih sama dia" ujar Vano karna ngeliat 
sahabatnya yang satu ini aneh. 


"Ya." Jawab Reno ketus. “Inget ya bro,ini cuman taruhan. 
Awas kalo Lo suka sama dia,Lo inget kan kalo dia cuman 
bahan taruhan" ucap Verrel dan di anggukin wisnu. 


"Iya gue inget" jawab Reno. "Kalo nanti Lo suka sama Alena 
gimana?" Tanya Wisnu goda Reno. 


"Kurang ajar Lo,mau gue getak kepala Lo!" Jawab Reno 
marah. 


"Pokoknya Lo jangan sampe suka Ama dia,bisa nambah 
masalah nanti" jawab Verrel. 


"Iya..iya gue tau,gue gabakalan suka sama dia" jawab Reno 
ketus. 


"Maksud mereka ber-4 apa?! Mereka buat Alena bahan 
taruhan,kurang ajar banget sih dia. Gue kasih tau Alena 
deh!" Ucap Vera marah karna tidak terima sahabatnya di 
bikin bahan taruhan sama Reno. 


Flashback off 
Vera pun menghampiri teman-temannya. 


"Nih" ucap Vera menyodorkan minumnya ke teman- 
temannya. 


"Al,gue mau ngomong sama Lo" ucap Vera karna udah gak 
tahan sama ucapan Reno yang tadi di dengarnya. 


"Apa?" Jawab Alena. 


"Lo yakin Reno gak apa-apain Lo?" Ucap Vera. Alena 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Maksud Lo gimana?" Jawab Alena. "G-gak jadi gue salah 
ngomong tadi" ujar Vera takut karja nanti Alena gak percaya 
sama apa yang dirinya bicarain. 


Alena pun cuma ber-oh biasa. 
"Yaudah yuk ke toilet ganti baju dulu" ucap Vera. 


Mereka ber-4 pun berjalan menuju ke toilet cewek. 


Alhamdulillah bisa up lagi,udah dari kemarin gak 
up,banyak tugas soalnya hehe. 


Gimana ceritanya hari ini,aneh ya pastinya. 


Siapa cewek kelas 11 IPS 2 ya? kalian tau gak. 
Makanya kalo kalian ingin tau baca cerita ini terus 
ya. 


Oh iya jangan lupa follow me Instagram: 
Pramuditaayu15 


SEE YOU NEXT TIME 


ALENARENO -12 


-Percayalah tetapi 
Berhati-hatilah memilih orang 
Yang kau percayai- 


Mereka ber-4 pun berjalan menuju ke toilet cewek. 


Vera yang sedari tadi bingung mau bicara sama Alena apa 
yang tadi dia dengerin. 


Cuman dirinya takut kalo nanti Alena gak percaya. 
Sekarang mereka ber-4 sudah sampai di toilet cewek. 


Dan mereka ganti baju di ruang yang beda. Maksud aku 
disini pasti kalian tau lah kalo toilet cewek itu ruangannya 
ada banyak,yang ngerti pasti tau. 


Mereka pun udah selesai mengganti baju dan ber makeup. 
Sekarang mereka ber-4 pergi ke kelas 11 IPA 1. 


Tiba-tiba mereka dihadang sama Reno dan teman- 
temannya. 


"Mau kalian tu apasih!!"bentak gabriell karena tiba-tiba 
Reno,Vano,Wisnu,Verrel mengahadang mereka ber-4. 


"Bisa gak kalo ngomong itu gak usah ngegas!"jawab Verrel 
sedikit tegas. 


"Lah kalian dulu yang cari masalah!" Ungkap gabriell tidak 
terima disalahkan. 


"Udah-udah,ngapain sih ribut!!" Potong Reno karena sudah 
tidak tahan sama sikap mereka berdua. 


"Ini kan udah jam istirahat,gimana kalo kita istirahat 
bareng!" Ucap Wisnu sedikit aneh. 


Mereka ber-4 menatap Wisnu aneh. Kenapa tiba-tiba mereka 
ngajak Alena,gabriell,Vera,dan cia untuk istirahat bareng. 


"Kesambet apa Lo!" Ucap Vera karna melihat Wisnu aneh. 
"Gue gak kesambet!" Jawab Wisnu sedikit tegas. 


"Lah itu,kenapa tiba-tiba kalian ngajak kita buat istirahat 
bareng!" Ungkap cia 


"Sekali-kali gitu kita damai.ya gak ren?" Jawab vano sambil 
nanya ke Reno. 


"hm" ujar Reno cuek. 


"Gimana mau gak!!" Potong Verrel agar suasananya gak 
panas. 


"Iya.iya" jawab gabriell pasrah. Mereka ber-4 pun pasrah 
harus istirahat sama Reno dan teman-temannya. 


Mereka ber-8 pun berjalan ke arah kantin untuk makan. 
Mereka udah tiba di kantin dan mencari meja yang kosong. 
Mereka pun sudah dapat tempat duduk. 


"Btw kalian mau pesen apa?" Tanya Wisnu,saat melihat 
temannya hendak duduk. 


"Yaelah samain aja kali,biar gak ribet!" Jawab Vera. 


"Beneran nih samain aja" Tanya Wisnu lagi takut mereka gak 
setuju. 


Mereka semua pun mengangguk setuju. 


"Yaudah" jawab Wisnu. Wisnu pun berjalan ke arah makanan 
siomay. 


"Mang Agus siomay 8 ya" teriak Wisnu karena tempatnya 
rame. 


"Siap dek!!" Jawab mang Agus sedikit teriak. 
"Sama es teh 8 juga ya mang" tambah Wisnu lagi. 
"Oke!" Jawab mang Agus. 

Tiba-tiba ada yang menepuk bahu Wisnu yaitu 


"Heh, Reno mana. tumben Lo gak bareng dia!" Ucap cewek 
itu. 


"Tuh lagi duduk disana" jawab Wisnu sambil menunjuk ke 
arah tempat duduk Reno dan temennya. 


Cewek itu pun melihat ke arah Yang ditunjuk Wisnu. 


"Oh yaudah gue samperin deh" ucap cewek itu. Wisnu tidak 
menyadari kalo cewek itu berjalan ke arah meja Reno dan 
temennya. 


"Dek ini makanannya dan minumannya" ucap mang Agus. 
"Oh iya mang" jawab Wisnu sambil menyodorkan uang. 


Wisnu pun berjalan ke arah yang tadi dirinya duduki. 


"Hai ren-" belum cewek itu melesaikan bicaranya,mata dia 
tertuju ke salah satu cewek,yaitu Alena. 


"Kok sama mereka sih!!" Ucap cewek itu sedikit tegas. 


"Bukan salah mereka stel!gue yang ngajak mereka istirahat 
bareng!!" Jawab Reno tegas kepada Stella. 


Stella Abraham. 

Panggilannya stella, dia adalah cewek terkenal di SMA 
trisatya. Dan dia menyukai Reno dari kelas 10 tapi Reno 
tidak membalasnya. Dan Stella orangnya sedikit galak,dan 
sering bully anak-anak di sekolah SMA trisatya. 


"Tapi aku kok gak diajak sih ren!" Ucap Stella kesal. 


"Ngapain gue ajak Lo, emang kita sekelas?!" Jawab Reno 
cuek. 


"Ya tapi kan meski kita gak sekelas, sekali-sekali kamu ajak 
aku kek istirahat bareng" timpal Stella masih setia berdiri 
disebelah Reno. 


"Kan Lo bisa ajak temen Lo sekelas!!" Jawab Reno tegas. 


"Ih kamu mah gitu, masa aku gak disuruh duduk sih!" 
Ungkap Stella. 


Wisnu menghampiri teman-temannya sambil membawa 
sebuah nampan yang ada makanannya. 


"Ada apasih!" Ucap Wisnu sambil duduk disebelah Verrel. 


"Van Lo minggir dong! Gue mau duduk nih,capek gue 
berdiri!!" Ucap stella tidak punya malu sama sekali. 


"Udah penuh" ucap Alena. 


"Berani Lo jawab!!" Tegas Stella. 


"Kan gue punya mulut,mulut itu buat bicara. Gimana sih.." 
ungkap Alena santai. 


"Berani Lo sama gue hah!!" Jawab Stella tegas. 
"Bisa gak sih Lo gak usah buat ribut!!" Timpal Reno tegas. 
"Dia duluan sih yang mulai!!" Ungkap Stella tidak terima 


"Lo berani apa-apain dia,Lo ber-urusan sama gue!!" Jawab 
Reno tegas. 


"Kok kamu gitu sih..aku ini pacar kamu loh.." jawab Stella 
dan tidak merasa malu sama sekali. 


Stella disini bareng sama temennya. 
Bianca Robertson, panggilannya Bianca dia temennya 
Stella, sikapnya sih sama dengan Stella. 


"Pacar?sejak kapan kita pacaran!!" Jawab Reno tegas. 
"Ya tapi kan aku suka sama kamu.." ungkap Stella. 


"Disini kita mau makan,atau liat cewek nembak cowok sih..!" 
Timpal Alena. 


"Oh..Lo cemburu, ya pastilah cemburu,orang Reno milih 
gue. Ya gak ren.." ucap Stella tanpa malau sedikit pun. 


"Sejak kapan gue milih Lo" jawab Reno karna namanya 
dibawa-bawa dalam pembicaraannya dia. 


"Lo gak malu apa bentak gue,gue ini terkenal di sekolah ini 
tau gak!!" Ujar Stella tegas. 


"Ngapain gue malu,Seharusnya yang malu itu Lo! Dan setau 
gue orang kalo nembak itu,yang nembak cowoknya!!" 
Ungkap Alena panjang. 


"Bukan ceweknya!,harga diri Lo sebagai cewek mana!!" 
Tambah Alena sambil beranjak berdiri dari tempat duduknya 
tadi. 


Semua pasang mata menuju ke arah meja Alena dan teman- 
temannya. 


"Berani Lo bentak gue hah!!" Jawab stella tidak terima deia 
diejek. 


"Ngapain gue gak berani, Lo tu siapa!!ya gue tau Lo adalah 
cewek terkenal disini. Tapi Lo terkenal gara-gara cuman 
kecantikan Lo doang,bukan kebaikan Lo!! Dan semua orang 
disini gak tau,kalo lo sering bully anak-anak disini" Ujar 
Alena panjang lebar sambil tangannya menyilang di dada. 


"Lo iri sama gue!!" Jawab Stella senyum licik "Hah? Apa Lo 
bilang..iri? Ngapain gue iri sama Lo!kayak gak ada kerjaan 
aja!!" Timpal Alena senyum smirk. 

Plakk! 


Satu tamparan keras mengenai pipi Alena. Alena yang 
merasa pipinya ditampar pun segera memegang. 


Reno yang melihat aksi itu pun marah sama Stella. 


"Lo tu apa-apaan sih!!" Bentak Reno. Sontak Stella kaget 
karna dibentak reno 


"Lo berani nampar Alena hah!! Gue kan udah bilang 
tadi,kalo Lo berani apa-apain dia,Lo ber-urusan sama gue!! 


Dan sekarang Lo malah nampar dia!! Licik Lo stel!! Tambah 
Reno bentak. 


"M-maaf aku gak sengaja tadi,habis dia berani sama aku" 
maaf Stella kepada Reno,tapi menurut Reno itu adalah 
drama yang dibuat-buat Stella. 


"Gausah banyak drama Io stell! gue tu tau sikap Lo kayak 
apa!!" Ungkap Reno. 


"Al,Lo gak papa" tanya Reno saat melihat Alena nangis. 
"G-gue hiks gak papa kok hiks" jawab Alen sesegukan. 
"Gue anter ke UKS ya" ajak Reno ke Alena. 


Reno menatap Stella tajam,Stella yang merasa di ditatap 
tajam sama Reno pun menunduk. 


"Ahh.." ringis Alena saat merasa pipinya perih. 


"Lo beneran gak papa" tanya Reno lagi. 
"Hah, g-gue gak papa kok" jawab Alena menahan tangisnya. 


"Lo nangis?" Tanya Reno saat melihat Alena nangis. 
"Eng-ngak gue g-gak nangis kok" jawab Alena senyum tipis. 


Mereka berdua sekarang berada di ruang UKS,hanya ada 
mereka berdua di ruang UKS. 


"Kalo Lo mau nangis,nangis aja ga papa,pasti sakit ya?" 
Ucap Reno sambil memegang tipi Alena yang habis 
ditampar Stella. 


Alena yang tadi nahan agar tidak nangis pun pecah. 


Reno yang gak tega melihat Alena nangis pun langsung 
memeluknya. 


Tanpa mereka sadari ada Vera yang melihat mereka berdua 
dari luar. 


Al,gue gak tau harus apa.gue gak suka kalo sahabat gue 
dipermainin kayak gini. Batin Vera. 


Vera pun pergi dari depan uks. 


Reno yang merasa sudah tidak ada Suara tangisan pun 
bingung. 


"Al,Lo kenapa?" Tanya Reno karna Alena tidak lepas dari 
pelukannya. 


Reno pun melepas pelukannya dan melihat kalo Alena 
ketiduran. 


Reno pun membaringkan tubuh Alena ke ranjang yang ada 
di UKS. 


"AI maafin gue,gue udah buat Lo kayak gini,kalo aja gue gak 
ngejalanin taruhan itu,pasti Lo gak akan kayak gini" ucap 
Reno sambil menggenggam tangan Alena. 


Stella Abraham: 


Bianca Robertson: 


Yang Stella cast nya gak kayak sifatnya,sorry 
soalnya bingung nyari cast nya kayak gimana hehe. 


Btw menurut aku ini part yang paling panjang loh. 


Dan ammsih udah mau gabung di cerita aku. Dan 
jangan lupa vote,komen,and follow. 


Follow Instagram: pramuditaayu. 


SEE YOU NEXT TIME 


